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ABSTRAK 

Pengendalian internal terhadap sistem informasi akuntansi pelaksanaan 

APBDes pada Pemerintah Desa Tista perlu dilakukan analisis dan evaluasi, 

dikarenakan implementasi pemanfaatan dana desa belum sesuai dan belum 

memenuhi pencapaian tujuan, keterlambatan dalam pelaporan pajak, dan 

penyimpanan cadangan atau backup data yang hanya dilakukan melalui flashdisk. 

Salah satu kerangka pengendalian internal yang dapat digunakan sebagai acuan 

perbandingan untuk menguji kesesuaian pengendalian internal adalah Committee of 

Sponsoring Organization Framework. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kesesuaian pengendalian internal sistem informasi akuntansi 

pelaksanaan APBDes dengan kerangka pengendalian internal COSO Framework. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

yang menganalisis data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan tentang 

keseluruhan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran serta alur 

pengelolaan keuangan dana APBDes dan analisis deskriptif komparatif digunakan 

untuk menjelaskan perbandingan antara penerapan pengendalian internal pada 

Pemerintah Desa Tista dengan teori pengendalian internal berdasarkan COSO 

Framework.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal sistem 

informasi akuntansi pelaksanaan APBDes pada Pemerintah Desa Tista belum 

sepenuhnya sesuai dengan kelima komponen pengendalian internal COSO 

Framework. Dari kelima komponen pengendalian internal COSO Framework yaitu 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi serta pemantauan, belum ada yang sesuai antara teori dengan realisasi. 

 

Kata kunci: sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, pelaksanaan 

APBDes, Pemerintah Desa dan COSO Framework. 
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ABSTRACT 

Internal control of the accounting information system for the implementation 

of APBDes at the Tista Village Government needs to be analyzed and evaluated, by 

reason of the implementation of the use of village funds has not been appropriate 

and has not met the achievement of goals, delays in tax reporting, and storage of 

backups data which are only carried out through a flashdisk. One of the internal 

control that can be used as a comparison reference to test the suitability of internal 

controls is the Committee of Sponsoring Organization Framework. The purpose of 

this study is to determine the conformity of the internal control of the accounting 

information system for the implementation of the APBDes with the internal control 

of the COSO Framework. 

This type of research is qualitative research with a case study approach that 

analyzes primary data and secondary data with data collection techniques using 

interviews, observations, and documentation. The analysis technique used is a 

descriptive analysis technique used to explain the entire accounting information 

system of receipts and expenditures as well as the flow of financial management of 

APBDes funds and comparative descriptive analysis is used to explain the 

comparison between the application of internal control in Tista Village 

Government with the theory of internal control based on the COSO Framework. 

The results of this study show that the internal control of the accounting 

information system for the implementation of the APBDes in the Tista Village 

Government has not been fully in accordance with the five components of the 

internal control of the COSO Framework. From the five components of internal 

control of the COSO Framework that are the control environment, risk assessment, 

control activities, information and communication and monitoring, there is no 

match between theory and realization.  

 

Keywords: accounting information system, internal control, implementation of 

APBDes, village government, COSO Framework. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 merupakan tonggak bagi sistem 

otonomi desa yang memberikan kekuasaan untuk mengelola tata 

pemerintahannya sendiri dalam melaksanakan pembangunan desa untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakatnya (Triana, 

2020). Keberadaan Undang-Undang tersebut menjadi dasar bagi 

Pemerintah Pusat dalam mendistribusikan Anggara Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) ke masing-masing desa yang disalurkan melalui 

pengiriman lewat perantara Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) Kabupaten/Kota (Dwipayani dan Hutnaleontina, 2022).  

Dari kondisi tersebut, desa harus menerapkan prinsip akuntabilitas, 

transparansi dan partisipasi, di mana desa harus mampu 

mempertanggungjawabkan segala aktivitas sesuai dengan ketentuan 

(Ngetis, 2019). Guna menunjang akuntabilitas keuangan desa, 

pemerintahan pusat sebagai principal lewat Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP) sudah mempublikasikan sistem informasi 

akuntansi berbasis aplikasi bernama Sistem Keuangan Desa 

(SISKEUDES) (Kerti, 2021). SISKEUDES dapat menghasilkan berbagai 

laporan yang diperlukan secara otomatis, sehingga dapat membantu 

agregasi data, menghemat waktu dan biaya, serta mengurangi potensi 

kecurangan dan kesalahan (Rivan dan Maksum, 2019). 
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Pengaplikasian SISKEUDES memiliki peranan yang berpengaruh, 

khususnya untuk mengoptimalkan pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes). Pelaksanaan APBDes adalah instrumen yang 

sangat penting sebagai penentu dalam mewujudkan tata Pemerintahan 

Desa yang baik dan benar (Goo, et al, 2021). Pada penelitian Asih dan 

Adiputra (2022) mengatakan bahwa SISKEUDES mampu menghasilkan 

laporan keuangan yang transparan dan akuntabel serta dapat meningkatkan 

akuntabilitas keuangan desa. 

Selanjutnya dalam upaya meningkatkan pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi, kinerja, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan, maka diatur dan diselenggarakan sistem pengendalian internal 

(Pitaloka, et al, 2020). Salah satu kerangka pengendalian internal yang 

banyak digunakan dan diakui secara luas adalah Committee of Sponsoring 

Organization Framework. Pengendalian internal COSO Framework 

memungkinkan organisasi mengembangkan sistem pengendalian internal 

secara efektif dan efisien sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan 

bisnis, mengurangi risiko dan membantu dalam pengambilan keputusan 

serta tata kelola organisasi yang baik (COSO Framework, 2013). 

Kerangka COSO Framework dapat disesuaikan dan disederhanakan 

sesuai dengan struktur organisasi serta memiliki tujuan utama dalam hal 

operasi, pelaporan dan kepatuhan. Penerapan pengendalian internal COSO 

Framework pada Pemerintah Desa dapat membantu dalam mengatasi 

dinamika ekonomi maupun lingkungan komparatif, pergeseran kebutuhan 
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masyarakat, restrukturisasi demi kemajuan masa depan dan menjamin 

keberhasilan capaian tujuan Pemerintah Desa (Handiyono dan Lutfi, 

2020). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Armelia dan Wahyuni 

(2020) menerangkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan pada 

tingkat desa di Kecamatan Banjar. 

Desa Tista merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Kerambitan, Kabupaten Tabanan yang menerima dana APBDes untuk 

pembangunan desa setiap tahunnya. APBDes terdiri dari beberapa dana 

yaitu Pendapatan Asli Desa (PAD), Dana Desa (DD), Alokasi Dana Desa 

(ADD), PBK bantuan kerja, Bantuan Khusus Keuangan (BKK) 

Kabupaten, BKK Provinsi dan Bagi Hasil Pajak (BHP) serta Bagi Hasil 

Retribusi (BHR). Pemerintah Desa Tista sejak tahun 2017 telah 

menggunakan SISKEUDES dalam menjalankan aktivitas akuntansi di 

desa.  

Melalui hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa implementasi pemanfaatan dana desa pada Desa 

Tista belum sesuai dan belum memenuhi pencapaian tujuan yang 

ditetapkan. Contohnya terlihat dalam penggunaan dana desa pada tahun 

2021 yang telah diprioritaskan untuk penanganan Covid-19. Kegiatannya 

berupa desa tanggap Covid-19 dan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. 

Pemberian bantuan tersebut belum terealisasi dengan merata dan belum 

tepat sasaran yang mengakibatkan masyarakat mengeluh dengan 
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ketidakadilan yang mereka dapatkan. Dari kasus tersebut, maka diperlukan 

adanya pengendalian yang baik sehingga mengurangi risiko 

penyalahgunaan (Romney dan Steinbart, 2017). Menerapkan asas 

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana juga penting 

dilakukan agar tidak terjadi kecurigaan masyarakat dan pelaksanaan 

pembangunan di desa dapat berjalan dengan baik (Asogome, 2020).  

Permasalahan selanjutnya ditemukan pada proses pelaksanaan 

APBDes dalam hal pemotongan pajak. Perhitungan pajak melalui 

SISKEUDES belum bisa terbaca oleh sistem karena adanya update sistem 

SISKEUDES. Minimnya pengetahuan tentang perpajakan serta tingkat 

pendidikan perangkat Desa Tista masih tergolong rendah yang 

menyebabkan keterlambatan dalam pelaporan pajak. Dalam penelitian 

Malahika, et al, (2018) disebutkan bahwa sistem SISKEUDES memiliki 

kelemahan yaitu sering terjadi error ketika proses pemasukan data dan 

juga data tidak dapat masuk dengan baik atau halaman entri tidak muncul. 

Walau demikian dalam penelitian Arianto dan Kahpi (2020) menunjukkan 

bahwa aplikasi SISKEUDES dapat meningkatkan akuntabilitas karena 

laporan keuangan yang dihasilkan lebih terperinci sehingga mencegah 

terjadinya kecurangan. 

Ketidaksesuaian yang lain juga ditemukan dalam hal melakukan 

penyimpanan cadangan atau backup data yang hanya dilakukan melalui 

flashdisk. Data yang berada pada flashdisk dapat mengalami kehilangan 

akibat virus, sehingga kurang tepat melakukan penyimpanan data media 
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offline untuk jangka waktu yang lama. Melakukan penyimpanan data atau 

backup sebaiknya pada media online yang memiliki kapasitas besar 

dengan tingkat keamanan yang tinggi seperti Google Drive untuk 

mencegah kehilangan data (Purnama D, et al, 2019). 

Pada penelitian ini memfokuskan pada sistem informasi akuntansi 

pelaksanaan APBDes yaitu prosedur penerimaan dan pengeluaran dana 

APBDes, pengelolaan keuangan mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban serta 

pengendalian internal terhadap sistem informasi akuntansi pelaksanaan 

APBDes yang diterapkan di Desa Tista. Evaluasi terhadap pengendalian 

internal mengenai sistem informasi akuntansi pelaksanaan APBDes akan 

dianalisis karena dalam hal pelaksanaan APBDes harus memiliki internal 

kontrol serta sistem informasi akuntansi yang baik dan memadai agar 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan bisa di pertanggungjawabkan 

dengan jelas (Gimon, et al, 2018). 

Dalam penelitian ini menggunakan kerangka COSO Framework 

sebagai acuan dalam mengevaluasi pengendalian internal pada Pemerintah 

Desa Tista, karena kerangka COSO Framework mampu mengidentifikasi 

faktor-faktor yang menyebabkan kecurangan dalam laporan keuangan dan 

membuat rekomendasi untuk mengurangi kejadian tersebut, dapat 

membantu memastikan pelaporan keuangan yang dapat diandalkan, 

menciptakan pengendalian internal yang efektif sehingga mampu 

mencapai Good Corporate Governance serta dapat membantu memastikan 
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bahwa kegiatan operasional Pemerintah Desa Tista sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan.  

Subjek penelitian yang dipilih yaitu Pemerintah Desa Tista 

Kecamatan Kerambitan Kabupaten Tabanan, karena Desa Tista 

merupakan salah satu desa yang cukup berkembang di antara beberapa 

desa pada Kecamatan Kerambitan, ditambah dengan adanya BUMDES 

dan Desa Tista sudah mengenal potensi alam desa yang dimiliki sehingga 

Desa Tista sudah menjadi Desa Wisata. Namun setelah diteliti ternyata 

masih terdapat kemungkinan penyelewengan dana, komunikasi secara 

eksternal yang kurang memadai, sumber daya manusia yang kurang 

kompeten, serta perilaku yang kurang tepat dalam penyimpanan backup 

data yang dapat mempengaruhi pelaksanaan APBDes. 

Melalui fakta yang telah dipaparkan, maka penelitian ini akan 

menganalisis lebih lanjut mengenai kesesuaian pengendalian internal 

sistem informasi akuntansi APBDes dengan teori pengendalian internal 

berdasarkan COSO Framework. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini yakni: apakah 

pengendalian internal sistem informasi akuntansi APBDes pada Desa Tista 

Kecamatan Kerambitan Kabupaten Tabanan sudah sesuai dengan 

kerangka pengendalian internal COSO Framework? 
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C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini peneliti melakukan pembatasan masalah agar 

fokus terhadap ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini hanya membahas ruang lingkup 

sistem informasi akuntansi pelaksanaan APBDes yaitu prosedur 

penerimaan dan pengeluaran dana APBDes, pengelolaan keuangan mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban serta pengendalian internal terhadap sistem 

informasi akuntansi pelaksanaan APBDes berdasarkan COSO Framework 

di Desa Tista Kecamatan Kerambitan Kabupaten Tabanan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian 

pengendalian internal sistem informasi akuntansi APBDes dengan 

kerangka pengendalian internal COSO Framework. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

dijadikan sebagai rujukan dalam meningkatkan pembelajaran 
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serta memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya 

wawasan serta pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan pengendalian internal berbasis COSO Framework dan 

sistem informasi akuntansi pelaksanaan APBDes khususnya pada 

pemerintah desa. 

b. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Mahasiswa 

Sebagai tambahan ilmu terkait pengendalian internal 

sistem informasi akuntansi sebagai pengalaman praktis dan 

meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa dalam 

menulis. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai referensi untuk mahasiswa selanjutnya yang 

akan melakukan penelitian sejenis agar nantinya 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 

3) Bagi Desa Tista Kecamatan Kerambitan Kabupaten Tabanan 

Sebagai informasi masukan dan pertimbangan dalam 

alternatif pemecahan masalah yang terjadi atas pengendalian 

internal desa sehingga meningkatkan upaya pengendalian 

internal di tahun mendatang. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi pengendalian internal sistem informasi 

akuntansi pelaksanaan APBDes melalui kerangka pengendalian internal 

COSO Framework, maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 

sistem informasi akuntansi pelaksanaan APBDes belum sepenuhnya sesuai 

dengan kelima komponen pengendalian internal COSO Framework. 

Komponen lingkungan pengendalian, perangkat desa pada Desa Tista tidak 

semua memiliki pengalaman dan pengetahuan dalam bidangnya serta 

Pemerintah Desa Tista tidak memiliki kode etik. Komponen penilaian 

risiko, belum adanya sistem backup yang memadai. Komponen aktivitas 

pengendalian, belum terdapat pemantauan dari Pemerintah Desa Tista 

terhadap pengoperasian komputer. Komponen informasi dan komunikasi, 

Pemerintah Desa Tista belum sepenuhnya melakukan komunikasi secara 

eksternal dengan baik kepada masyarakat. Komponen aktivitas 

pemantauan, tidak terdapat tim khusus untuk melakukan evaluasi terhadap 

penerapan pengendalian internal pada Pemerintah Desa Tista, tidak ada 

pengawasan terhadap kinerja perangkat desa dan tidak memiliki auditor 

internal untuk menilai aktivitas pelaksanaan APBDes. 

B. Implikasi 

Melalui hasil penelitian yang telah disampaikan, diharapkan dapat 

memberikan implikasi yang lebih baik kepada Pemerintah Desa Tista ke 

depannya. Implikasi yang dapat ditimbulkan setelah pengevaluasian 
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pengendalian internal sistem informasi akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran dana APBDes serta pengelolaan keuangan ialah, melalui hasil 

evaluasi dapat memberikan pandangan nyata terkait seluruh permasalahan 

yang terdapat pada Pemerintah Desa Tista, sehingga dapat diminimalkan 

dengan penerapan pengendalian internal COSO Framework secara 

maksimal. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

penerapan pengendalian internal sistem informasi akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran dana APBDes serta pengelolaan keuangan agar 

mengurangi tindak penyimpangan yang terjadi, sehingga dari kesesuaian 

penerapan pengendalian internal COSO Framework akan berdampak positif 

dalam setiap prosedur yang terlibat dalam aktivitas penerimaan dan 

pengeluaran dana APBDes serta pengelolaan keuangan. 

C. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan kepada Pemerintah Desa Tista 

mengenai ketidaksesuaian yang terletak pada kelima komponen 

pengendalian internal COSO Framework, yaitu: 

1. Perangkat desa seharusnya diseleksi dengan baik agar mendapatkan 

tenaga kerja yang berpengalaman dan profesional dalam bekerja. 

Program pelatihan juga sangat diperlukan agar meningkatkan 

pengetahuan serta pengalaman perangkat desa seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi serta mampu beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan. 
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2. Pemerintah Desa Tista seharusnya memiliki kode etik sebagai landasan 

dalam bertingkah laku agar dapat terhindar dari timbulnya perilaku 

yang kurang profesional dalam bekerja. 

3. Melakukan backup data ke dalam Google Drive, dikarenakan sistem 

backup dapat membantu apabila kedepannya terjadi bencana alam yang 

sewaktu-waktu tidak dapat dihindari dan untuk meminimalkan 

terjadinya kesalahan sistem yang dapat menyebabkan kehilangan data. 

4. Dalam pelaksanaan APBDes pada Pemerintah Desa Tista sebaiknya 

dilakukan pemantauan untuk mengamati perkembangan pengoperasian 

aplikasi SISKEUDES sehingga dapat mengantisipasi permasalahan 

yang mungkin bisa terjadi untuk diambil tindakan sedini mungkin. 

5. Komunikasi secara eksternal kepada masyarakat harus lebih 

diperhatikan lagi agar terhindar dari kesalahpahaman antara Pemerintah 

Desa dengan masyarakat. Asas transparansi juga perlu ditingkatkan 

kembali untuk mencegah kecurigaan masyarakat. 

6. Melaksanakan evaluasi pengendalian internal agar mampu meninjau 

dan menilai pelaksanaan pengendalian internal, serta untuk mengetahui 

kuat dan lemahnya dari suatu sistem yang digunakan. 

7. Pengawasan terhadap kinerja perangkat desa perlu dilakukan untuk 

menghindari kemungkinan terjadinya penyelewengan atau 

penyimpangan. 

8. Pemerintah Desa Tista perlu melakukan audit internal untuk 

memberikan penilaian yang jelas mengenai struktur, prosedur, 
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kebijakan, operasi sistem, pengendalian internal dan laporan keuangan 

telah berjalan dengan baik serta mengidentifikasi dan memperbaiki 

kelemahan sebagai persiapan untuk audit eksternal.
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